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porkan sudah mulai tercemar karena
ulah sejumlah oknum yang ingin mem-
peroleh keuntungan besar.

Oleh
AGUS SANA’A

Sejumlah oknum terse-
but ikut mendulang emas,
lalu hasil yang diperoleh
dicampur dengan serbuk
kuningan dan tembaga.

Emas yang sudah dicam-
pur tersebut kemudian dijual
kepada para penampung di
lokasi tambang,.

“Sudah ada pembeli
yang menderita kerugian
ratusan- juta karena ulah

‘sejumlah oknum yang ingin

memperoleh  keuntungan
besar. Emas yang dibelinya
ternyata sudah dicampur
serbuk kuningan dan temba-
ga. Serbuk tersebut dihan-
curkan menggunakan gurin-
da. Makanya pembeli emas di
Bombana harus berhati-
hati,” ujar La Angkata, staf
Dinas = Pendidikan dan
Pariwisata Kabupaten
Bombana kepada SH di
Kendari, Rabu (29/10) pagi.
Akibat pencemaran
tersebut, sejumlah pembeli
emas di Bombana sudah

mulai mempermainkan
harga. Sebelumnya sudah
ada penampung yang mem-
beli hingga Rp 250.000 per
gram. Saat ini harga emas
paling tinggi Rp 220.000. Itu
pun harganya dipotong 5-7

“Ulah sejumlah oknum

yang ingin cepat kaya itu
merugikan

kehhatannya ‘sudah
dimanfaatkan pembeli untuk
menurunkan harga emas,”
tambah La Angkata.

La Angkata mensinyalir,
adanya temuan hasil emas
dicampur serbuk kuningan
tersebut merupakan per-
mainan para pembeli emas di
lokasi tambang, dengan
tujuan menekan harga emas
hasil tambang dan memo-
tong harga emas pendulang.
“Saya menduga ada per-
mainan semacam itu. Kalau
dari pendulang sendiri yang
melakukan itu, sepertinya
tidak masuk akal. Boleh jadi
pencemaran itu dilakukan
oleh kalangan pembeh
sendiri,” ujarnya.

- dapat

Sementara itu, 250 calon

- pendulang emas hasil seleksi
- yang dilakukan

Dinas
Tenaga Kerja dan Sosial
Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara (Sultra), Rabu,
mulai diberangkatkan ke
Bombana.

Kepala Bidang Penem-
patan Tenaga Kerja Dinas
Tenaga Kerja dan Sosial
Kota Kendari, Tiro Prasetyo
yang dihubungi SH, Selasa
(28/10), menjelaskan calon
pendulang emas yang sudah
mengantongi rekomendasi
dari Pemerintah  Kota
Kendari itu diberangkatkan
lebih awal karena di
Bombana mereka masih
harus mengurus izin dari
Pemerintah Kabuaten
Bombana.

“Mereka, baru diboleh-
kan mendulang setelah men-
izin resmi dari
Pemerintah Kabupaten
Bombana. Untuk memper-
oleh izin menambang selama
satu bulan, setiap calon pen-
dulang harus membayar ret-
ribusi sebesar Rp 500.000,”
ujar Trio.

Menurut Trio, sesuai
surat edaran Bupati
Bombana, 250 calon pendu-
lang emas tersebut baru
mulai mendulang 1
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Kendari - Emas Bombana saat ini dila- Pendulang Hasil Seleksi November. Setelah satu‘

bulan mendulang, mereka
akan dipulangkan, lalu
diganti dengan calon penam-
bang lain yang saat ini sudah
masuk dalam daftar tunggu.
““Warga yang masuk dalam
dafar tunggu, saat ini ribuan.
Jumlah tersebut masih terus
bertambah, karena setiap
hari masih ada warga yang
datang mendaftar,” tambah
Trio tanpa merinci jumlah
warga yang sudah mendaftar
tersebut.

Jumlah warga yang ingin
mendulang  emas i
Bombana terus membludak.
Di setiap pemerintah kabu-
paten, warga yang mendaftar
untuk mendapatkan
rekomendasi dari wali kota
atau  bupati, mencapai
ribuan orang. Padahal, kuota
yang diberikan kepada mas-
ing-masing kabupaten hanya
250 orang.

Terbatasnya kuota yang
diberikan Pemkab Bombana
membuat warga dari berba-
gai kabupaten di Sultra
maupun luar Sultra, mencari
jalan pintas menuju lokasi

-tambang. Tidak jarang,
warga yang ketahuan petu-
gas pengamanan kawasan
tambang, dirampas perala-
tan mendulangnya dan diusir
dengan anjing pelacak. B
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“Jangan Biarkan Pertainbangan Kolaps

[JAKARTA] Sektor per-
tambangan perlu diselamat-
kan agar tidak terkena dam-
- pak yang parah dari Krisis fi-
nan-sial global. Sektor pertam-
bangan mengontribusi cukup
besar terhadap perekonomian
Indonesia dan menyerap tena-
ga kerja yang cukup banyak.

Data menunjukkan, sektor
pertambangan mengontribu-
si 11,54% terhadap produk do-
mestik bruto (PDB) Indonesia
atau Rp 142,1 triliun per Sep-
tember 2008.

Bila sektor pertambangan
sampai kolaps, hal tersebut se-
makin menambah beban peme-
rintah, karena jumlah pengang-
guran bertambah banyak. Oleh
o~ karena itu, seluruh pihak tidak

perlu lagi menyalahkan peng-
usaha, apalagi menjelek-jelek-
annya, menyusul anjloknya
harga komoditas, seperti mi-
nyak dan batu bara.

Demikian hasil rangkum-
an wawancara dengan Ketua
Umum Asosiasi Pertambang-
an Batubara Indonesia (APBI)
Jeffrey Mulyono dan Ketua

Komite Tetap Sumber Daya
- Mineral Kadin Herman Afif

 Kusumo, dan pengamat pasar

modal Poltak Hotradero di
Jakarta, belum lama ini.

Jeffrey mengimbau semua
pihak agar tidak saling me-
nyalahkan satu sama lain se-
iring anjloknya harga komodi-
tas dan saham-saham berbasis
komoditas.

Menurut dia, pengusaha
membutuhkan masukan kong-
krit dari berbagai pihak dalam
menangkal krisis keuangan
global, bukan sebaliknya dihu-
jat atau disalahkan. Sebab, hal
tersebut semakin memperbu-
ruk keadaan dan menyebab-
kan terpuruknya sektor per-
tambangan.

Sementara itu, Herman
Afif Kusumo menambahkan,
seharusnya pihak-pihak yang
menyalahkan pengusaha per-
tambangan berpikir ulang. Se-
bab, hampir 100% perusahaan
pertambangan dalam- negeri
yang berbasis sumber daya
alam (SDA) menguasai sum-
ber energi nasional.

“Perusahaan domestik se-
jatinya harus dilindungi dan
diselamatkan. Jika mereka ga-
gal melakukan eksplorasi, da-
ri mana Indonesia mendapat-

kan sumber energi, sepertl ba-

tubara dan minyak. Padahal,

- ada sebagian pembangkit lis-

trik milik PT Perusahaan Lis-
trik Negara (PLN) mengguna-
kan batubara sebagai bahan
bakar utama,” jelas dia. j

Herman menyarankan, sa-
at ini yang perlu diwaspadai -
adalah adanya tindakan sege-
lintir orang yang ingin me-
raup keuntungan di tengah
krisis finansial.

Dia menengarai, mereka
cenderung melontarkan per-
nyataan yang jelek-jelek dan
menyebar rumor yang turut
menghancurkan pasar dan
sektor pertambangan. Pada-

hal, para pengusaha berupaya

mencari berbagai solusi agar
perusahaannya tidak sampai
gulung tikar.

“Rumor-rumor yang bere-
dar di masyarakat lebih meru-
gikan dan berdampak negatif.
Oleh karena itu, media massaa
lebih selektif dalam menyam-
paikan informasi,” kata Her-
man. Dia mengakui, pengusa-
ha menyadari pentingnya
langkah penyelamatan tenaga
kerja, sehingga tidak sampai
melakukan pemutusan hu-
bungan kerja (PHK). [PR/M-6]

28

w MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS @ SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA
KODE: O LISTRIK ® MINERAL, BATU BARA 0 UMUM
0O MIGAS DAN PANAS BUMI 0 PANSUS ANGKET
O ENERGI ALTERNATIF SLEG
-
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP NOV DES
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 (16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 2‘)@ 31
HALAMAN : 17/ TAHUN 2()()xi
- Dampak Krisis Global



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
0 KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
o0 KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
0 KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA ® THE JAKARTA POST
0 NERACA © MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
0 RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA
KODE: O LISTRIK B MINERAL, BATU BARA O UMUM
0 MIGAS DAN PANAS BUMI 0 PANSUS ANGKET
. O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB MAR APR  MEl  JUN JUL AGST SEP NOV DES
1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 (30) 3
HALAMAN : |3 TAHUN 2008

e






HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

OHONOHNOTORONON OF GG

BISNIS INDONESIA
INVESTOR DAILY
KOMPAS

KORAN TEMPO
KORAN KONTAN
MEDIA INDONESIA
NERACA

PIKIRAN RAKYAT
RAKYAT MERDEKA
REPUBLIKA

SUARA KARYA
SEPUTAR INDONESIA
SUARA PEMBARUAN
SINAR HARAPAN
TABLOID KONTAN
THE JAKARTA POST
MAJALAH GATRA
MAJALAH TEMPO
MAJALAH TRUST

(0]

O O0OO0OO0OO0OO0OO0O e

KODE: 0O LISTRIK

0O MIGAS
0O ENERGI ALTERNATIF

® MINERAL, BATU BARA
DAN PANAS BUMI

0O GEOLOGI

0O UMUM
O PANSUS ANGKET

1

!AN FEB  MAR APR MEI JUN

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

HALAMAN : 1(,l

JUL AGST
14 15 16 17 18

SEP
19 20 21

OKT NOV DES
2 23 24 25 26 27 28 293|
TAHUN 2008

#




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
o KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
0 NERACA O0 MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
0 RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
© REPUBLIKA
KODE: O LISTRIK ® MINERAL, BATU BARA O UMUM

O MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET

O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
AN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP NOV DES
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 31

HALAMAN : s TAHUN 2008




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

BISNIS INDONESIA
INVESTOR DAILY
KOMPAS

KORAN TEMPO
KORAN KONTAN
MEDIA INDONESIA
NERACA

PIKIRAN RAKYAT
RAKYAT MERDEKA
REPUBLIKA

O

SUARA KARYA
SEPUTAR INDONESIA
SUARA PEMBARUAN
SINAR HARAPAN
TABLOID KONTAN
THE JAKARTA POST
MAJALAH GATRA
MAJALAH TEMPO
MAJALAH TRUST

0@ O 0 O O 00 0 0 ‘
O, 0 QOHOLO O ©

KODE: 0O LISTRIK
O MIGAS
0O ENERGI ALTERNATIF

W MINERAL, BATU BARA
DAN PANAS BUMI

O GEOLOGI

0 UMUM
0O PANSUS ANGKET

-
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP
1 2 3 4 5 6

NOV DES

7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 2‘)@3I

TAHUN 2008

wn

HALAMAN :20

Dilarang Menggembalakan
Sapl Di Sini...

Laporan: D. Novrlansyah Wartawan Rakyat Merdeka

Penutupan tambang Newmont di Buyat tak bisa dilepaskan
dengan upaya reklamasi. Terutama di sekitar lokasi
tambang Messel, tambang utama PT Newmont Minahasa
Raya (PT NMR). Bagaimana keadaan Ilngkungan tambang

yang telah tutup pada 2002 ini?

MENCAPAI tambang utama PT
NMR ini cukup memacu adrena-
lin. Jalan menanjak yang penuh
bebatuan hanya bisa ditempuh
oleh mobil double gardan yang
kerap disapa mobil Rambo oleh
penduduk sekitar.

Begitu juga saat Probisnis
mencoba menengok bekas tam-
bang yang kini tinggal sebuah lu-
bang laksana kawah besar de-
ngan dasar seperti danau yang
- diisi air berwana kehijauan. Jalan
mendaki yang berbatu terjal
ditempuh hampir 15 menit dari Ra-
tatotok.

Tampak berseliweran mobil
Rambo yang mengangkut pe-
nambang-penambang tradisional
yang mengangkut tanah mengan-
dung emas. Di Ratatotok, mereka
mengolah tanah itu menjadi buti-
ran emas dan saat naik, mereka
membawa sembako yang diper-
gunakan di pertambangan. “Turun

s

bawa tanah, naik bawa mie
instant,” begitu kalimat yang bisa
digambarkan saat melihat isi
mobil terbuka yang berseliweran.
 Sekitar 1 km menjelang bibir
tambang, jalan bercabang. Satu
ke arah bekas mess PT NMR dan
pertambangan rakyat. Satu lagi
ke arah tambang Messel. Jalan
menuju tambang ini menyempit
dan hanya bisa dilewati satu
mobil saja. Satu yang tetap, jalan
ini mendaki dan berbatu terjal.
“Sampai disini, selanjutnya kita
jalan kaki,” ucap Johnly Gijoh,
Supervisor Lingkungan PT NMR
yang menemani sekaligus me-
nyupiri mobil Hartop double gar-
dan menuju tambang Messel.

Selanjutnya, pria yang terlibat .

langsung dalam program rekla-
masi di lingkungan tambang
Messel ini mengajak berjalan kaki
menembus padang rumput dan
tanaman perdu. Tak lama kemu-



HIJAU: Keadaan tambang Messel dengan latar belakang Teluk Buyat

dian, tampak sebuah pos penga-
matan kecil yang dipagari kayu
sederhana. Di sebelah pos itu ada
papan kecil yang bertuliskan:
Dilarang Menggembalakan Sapi
Di Sini. -

Kami pun masuk ke dalam ka-
wasan pos pengamatan tersebut.
Dan sebuah pemandangan luar
biasa menganga di depan mata.
Kawah bekas tambang Messel
terhampar di depan kami dengan
latar belakang Teluk Buyat dan
Pantai Lakban. Sejenak kami
tercekat dengan pemandangan

indah dan jarang ditemukan ini.
Tapi, suasana sepi itu tak lama.
Tiba-tiba terdengar suara, “Aduh,
kakiku kena nih.."

Ternyata, itu suara Jenny R
Purba, staf humas PT Newmont
yang menemani kami dari Ja-
karta. Kakinya menginjak kotoran
sapi yang ‘nangkring’ di pinggir
pos pengamatan. Rupanya,
papan peringatan di pinggir pos
tak menghalangi niat binatang
memamah biak itu menikmati
rumput segar di sekitarnya. Dan
tentu saja, sapi itu pun tak salah

jika mengeluarkan kotoran usai

santap siang.

Usai Jenny membersihkan ka-
kinya dengan air mineral, Johnly
pun bercerita panjang lebar ten-
tang reklamasi tambang Messel.

. Di dalam pos pengamatan, Jerry

W Konjansow dengan posisi
setengah tiduran mengamati kami
yang sibuk mengambil foto tam-
bang sambil mendengarkan John-
ly bercerita. Manajer Lingkungan
PT NMR ini pun sekali-sekali
nimbrung menambahkan materi
penjelasan.

“Saat ini PT NMR telah me-
reklamasi sekitar 200 hektar lahan
yaitu 95 persen dari total luas
lahan terganggu. Berdasarkan
hasil pemantauan tim dari Uni-
versitas Sam Ratulangi Manado,
telah ditemukan 91 jenis burung
yang telah kembali menghuni
daerah bekas pertambangan,”
ujar Johnly. .

Jumlah pohon yang telah dita-
nam, lanjutnya, tercatat sudah
155.814 pepohonan kayu keras
dan buah—buahan sejak 2006 telah
ditanam di bekas lokasi tambang
ini. “Ini tidak termasuk tumbuhan-

tumbuhan yang ditanam sejak awal -

PT NMR beroperasi,” imbuhnya. m

' (Bersambung)
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Penyesuaian Eskalasi
Hanya Hitung Kenaikan Ba]a

...............................

Jakarta - Permintaan
kalangan kontraktor yang
meminta penyesuaian nilai
proyek infrastruktur milik
Pemerintah hanya akan
memperhitungkan kenaik-
an harga material baja, dan
tidak memperhitungkan ke-
naikan harga BBM.

“Karena hal itu mem-
pertimbangkan rencana pe-
merintah untuk menurunk-
an harga BBM bersubsidi
sebelum tahun anggaran
2008 berakhir, kata Meneg
Perencanaan Pembangun-
* an Nasional (PPN)/Kepala
Badan Perencanaan Pem-
bangunan Nasional (Bappe-
nas) Paskah Suzetta di Ja-
karta, Rabu.

Menurut Paskah, yang
sekarang tengah dipersiap-
kan hanya yang terkait de-
ngan material bajanya saja.
“Tetapi yang harga BBM,
mudah-mudahan langkah-
langkah menurunkan harga
BBM itu sehingga yang di-
optimalisasi yang baja saja,’
jelasnya.

Paskah menambahkan,
untuk sumber pembiayaan
penyesuaian proyek-proyek
infrastruktur tersebut, tetap
akan menggunakan opti-
malisasi belanja barang dan

modal kementerian lemba-
ga. “Ya (pembiayaannya-
red) tetap harus dari peng-
hematan tender belanja ba-
rang dan modal masing-ma-
sing departemen,’ katanya.
Harga minyak mentah
dunia sendiri terus berada
pada kisaran 60-70 dolar AS
per barel pada beberapa
waktu terakhir, atau turun
jauh dari level tertinggi seki-
tar 147 dolar AS per barel
yang terjadi pada pertenga-
Sementara itu, Ketua
Umum Lembaga Pengem-
bangan Jasa Kontruksi Nasi-
onal (LPJK) Malkan Amin
menegaskan, meski Peme-
rintah sudah memutuskan
untuk menolak biaya eska-
lasi proyek, tapi masih ting-
ginya biaya pengerjaan pro-

‘yek-proyek lama membuat

pengusaha tetap meminta
bantuan pemerintah.
“Kalau yang lalu-lalu
(lama) saya khawatir yang
kecil-kecil tolong lah peme-
rintah -bantu yang kecil
(kontraktor),’ ujar Malkan.
Bahkan, Malkan meng-
usulkan, eskalasi bisa saja
diberikan pada kontraktor
lama dengan menggunakan

sisa anggaran Departemen
Pekerjaan Umum. “Eskalasi
sekarang kita tidak butuh

apa-apa, yang kita minta
eskalasi tidak banyak, untuk
tahun yang lalu saja,’ tan-
dasnya.
Perusahaan-perusaha-
an kontraktor yang me-
lakukan kontrak sebelum
pertengahan 2008 bakal
mengalami kesulitan..
Namun perusahaan
kontraktor yang melakukan
kontrak setelah bulan Juni
2008 dipastikan akan tidak
terkena imbas kenaikan
harga material bangunan
beberapa waktu lalu, karena
sekarang ini harganya mulai
luruh. .
“Katakanlah  tender
yang setelah Juni 2008 tidak
akan menghadapi masalah
karena harga sudah turun,
tetapi sebelumnya ada ten-
der dimulai Oktober 2007
untuk proyek 2008 itu yang
kena. Tahun ini jauh lebih
baik, kenaikan harga mate-
rial kalau dia punya tahan
mudah bisa pulih. Tapi
kalau yang tidak tahan saya
rasa bisa bangkrut,’ katanya.
Malkan mengatakan,
walaupun sekarang ini pe-
merintah telah menolak
soal eskalasi, namun ia
mengharapkan pemerintaht
bisa memberikan jalan ke-
luar bagi kontraktor-kontra-
tor lama.e afrin/ronggo
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Ditutup Polres
POLDA Kalimantan Selatan dan jajarannya
terus menertibkan praktik pertambangan
ilegal di wilayahnya. Kemarin, giliran Polres
Tanah Bumbu menutup kegiatan tambang
- batubara PT Central Mining Rosources (CMR),
yang beroperasi .
di areal konse-
si tambang PT
Arutmin Indo-
nesia.
“Selainmenu-
tupkegiatan, kita
juga menahan
pimpinan CMR,
Rudi Hartono.
Ia sudah kita
tetapkan seba-
gai tersangka,”
ujar Kapolres
Tanah Bumbu MVDENY §
- AKB Hersom Bagus Pribadi.

Perusahaan dengan izin kuasa pertamban-
ganitumelakukan kegiatan tambang batubara
di Desa Jombang, Kecamatan Satui. Mereka
bekerja di luar koordinat yang sudah ditetap-
kan dinas pertambangan setempat.

Polisi menyita dua alat berat ekskavator
dan 200 ton batu bara siap kirim. Dari hasil
pemeriksaan sementara, tersangka mengakui
kegiatan tambangnyaberada di areal tambang
perusahaanlain. Polres Banjarjugamenangani
kasus penambangan bahan galian mangan
ilegal. (DY/N-3)
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Newmont tawarkan cabut

gugatan arbitrase

Oleh Rupi ARIFFIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA.FI‘NewmontNusa'I‘enggarameloblpemerlntah

untuk bersama-sama mencabut gugatan arbitrasenya sebelum

sidang arbitrase perdana pada pekan kedua Desember 2008.

Juru bicara Newmont Rubi W. Pur-
nomo mengatakan menurut jadwal,
sidang perdana tiga panelis akan di-
lakukan pada pekan kedua Desem-
ber dengan agenda mendengarkan
keterangan saksi-saksi dari kedua
pihak yang bersengketa, bila diperlu-
kan. Bila arbitrase itu terus mengge-
linding, tuturnya, diperkirakan kepu-
tusannya paling cepat akan dikeluar-
kan pada akhir Maret atau awal April
2009.

“Tapi inline kami tetap melakukan
upaya pendekatan supaya out of
court settlement bisa dilakukan sebe-
lum sidang perdana,” katanya ke-
marin, :

Menurut dia, Newmont melalui
Presdir Newmont Pacific Nusantara
Martiono Hadianto telah melakukan
pembicaraan dengan Dirjen Mineral,
Batu bara, dan Panas bumi Bambang

Setiawan serta Gubernur Nusa Teng-
gara Barat M. Zainul Majdi tentang
kemungkinan pencabutan gugatan
arbitrase tersebut. Selain itu, katanya,
Newmont juga sudah melobi Menteri
ESDM Purnomo Yusgiantoro.

“Tapi itu bergantung pada peme-
rintah KSB [Kabupaten Sumbawa
Barat] dan NTB [Nusa Tenggara Ba-
rat]. Tapi dari Gubernur NTB kami

dapat tanggapan positif, Dia ingin.

kami ajukan penawaran lebih me-
narik dan siap lakukan beauty contest
yang transparan,” akunya.

Ketika dikonfirmasi mengenai upa-
ya pendekatan Newmont tersebut,
Purnomo Yusgiantoro membantah-
nya. “Belum tuh. Di tingkat menteri
belum ada pembicaraan,” katanya

melalui pesan singkat kepada Bisnis.

Bila pun benar Newmont terus
mengupayakan rujuk, katanya, pe-

66



Jadwal dan agenda arbitrase RI-Newmont ~ Selain itu, pemerintah juga meminta

|

- - pabum Depmemen DM Simon
mmntahhamsmemasnlmnneﬂebﬂl ingmmmelakukamslah]” _ Koordinasi Penanaman Modal M.

dahgllu ‘sajayapgmenjadlumlan Pemerintah mengajukan pernya- Lutfi. Newmont duadwalkan akan
rusahaan asal AS tersebut. ~ taan klaim arbitrase pada 15 Julilalu  mengirimkan respons terhadap

“Kitahamstahuduluusulannya yang intinya meminta sidang arbi- tanggapan pemerintah itu pada 14

yang konkret apa [terkait dengan ke-  trase untuk mengesahkan status de- November. (rudi.ariffianto@bisnis.co.id)
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'RI perlu negosiasi soal tambang

Oleh Kwan Mm Yon
Bisnisklndonesia

MAKASSAR: Indonesia ha-
rus berani menuntut bagian
lebih besar dari aktivitas pe-
nambangan oleh perusahaan
asing di negeri ini seiring de-
ngan tingginya harga komodi-
tas belakangan ini.

yang mengeksploitasi sumber
daya alam Indonesia sesung-
guhnya telah menikmati hasil
berlipat kali dari investasi se-
dangkan bangsa ini hanya
mendapat bagian dari pajak
dan bagi hasil yang tidak se-
banding.

Jika dibiarkan terus, bangsa
Indonesia yang dianugerahi
kekayaan SDA begitu melim-
tirkan hanya akan kebagian
kota hantu (ghost city) yang di-
tinggalkan perusahaan asing
setelah seluruh SDA-nya di-
kuras habis.

“Saya tahu sebagai guber-
nur, saya tidak sepenuhnya
berhak mengungkit petsoalan

tersebut. Tetapi ini Hari Sum-
pah Pemuda dan kita bicara
soal kepentingan rakyat dan
generasi muda bangsa,” demi-
kian Gubernur Sulsel Syahrul
Yasin Limpo, Selasa.

Gubernur yang dikenal
kreatif dan sering mencetus-
kan pemikiran orisinal itu
menggelar dialog santai de-
ngan kalangan pers di Makas-
sar dalam rangka menyambut
Hari Sumpah Pemuda 28 Ok-
tober kemarin.

Syahrul mengaku geram de-

ngan kenyataan bahwa bang-

sa Indonesia tidak sepenuhnya
dapat = mengecap lonjakan
harga komoditas karena per-
tambangan seperti nikel,
emas, dsb telah telanjur men-
jadi konsesi perusahaan asing.
Dia- menyinggung minim-
nya kontribusi penambangan
nikel di Sulsel yang menghasil-
kan laba triliunan rupiah, se-
mentara pemda dan masyara-
kat sekitar cuma memperoleh
bagian tak sebanding dari pa-
jak dan bagi hasil lainnya.

“Dltambah lagi, ada saja

didatangkan dari luar Sulsel
padahal itu tersedia di sini. Ka-

laupun kualitasnya sedikit le-

bih rendah, inikan soal mem-

berdayakan masyarakat lo-
kal?”

Syahrul mengakui akan
sulit bagi pemda atau siapa-
pun untuk mencoba meng-
utak-atik kontrak tambang
yang sudah disepakati. Jalan
nasxonahsaslpunhampirmus-

bangan agar meningkatkan
kontribusinya bagi pemba-
ngunan setempat.

“Ke depan, kontrak tam-
bang yang bagi hasilnya ter-
lalu minim tidak boleh lagi
terulang. Sulsel punya bebera-
pa blok migas seperti di Se-
layar, itu nanti harus benar-be-
nar menguntungkan daerah,”
tukasnya. y
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